
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan pokok manajemen konstniksi adalah mengelola atau mengatur
pelaksanaan pembangunan proyek konstniksi, sehingga diperoleh hasil sesuai
dengan yang direncanakan baik waktu pelaksanan, biaya pelaksanaan dan mutu
yang dihasilkan. Agar tujuan pokok manajemen konstniksi ini dapat tercapai,
maka sa.ah satu faktor penting yang hams diperhatikan adalah sumber daya
manusia atau tenaga ker,a. Semakin kerasnya kompetisi bisms dewasa mi maka
sumber daya manusia hams diberdayakan dan dioptimalkan.

Sumber daya manusia sangat berharga untuk kelangsungan

pelaksanaan Proyek. Fenomena yang menandai adanya permasalahan dalam
pengelolaan sumber daya manus.a diantaranya adalah mogok kerja,
produktivitas yang merosot, daya saing yang rendah, profesionalisme yang
tidak memadai. Hal ini terjadi karena peran strategik sumber daya manusia
menjad. sebab utama, karena itulah pemahaman akan arti pentingnya
sumber daya manusia nerlu bagi setiap orang khususnya orang-orang yang
terlibat dalam aktivitas pengolahan sumber daya manusia dalam proyek

konstruksi.
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Tenaga kerja nrenempat, kedudukan yang palmg strateg* dan penting

menga,okas,kan dan tnenge,„,a segenap sunrber daya ,ain„va tersebut. Tenaga
ker]3 barns d,pandang sebaga, sua,,, .nvestas, yang j,ka d,ke,nbangkan dan
d,ke,o.a secara efekuf akan menrbenkan unbalan bag, organ.sas, da,a,n
ben.uk Produk,,v,tas yang ,eb«, besar. Oieb karena ,,u tenaga kerja merupakan
fak,or penenn, bag, ,ercapa,nya rujuan-rujuan yang ,ng,n d.capa, o,eb sebuab
proyek Tenaga kerJa yang baik akan sanga, berpengaruh pada bas„ pekerjaan
baik kualitas maupun kuantitasnya.

Da,am pelaksanaan pekerjaan seorang tenaga kerja sanga,

„mbu, da,am din pekerja akan berpengarub pada produkt.v.tas ker,a dan
efek,,v„as wak.u ke,,a. Pada proyek kons.ruks, yang nreHbatkan banyak
.enaga ker,a efek„v,,as waktu kerja su„, tereapai, dengan waktu kerja per
bar, yang ,idak op.™- nraka berdantpak .erbadap produk„y„as kerja yang
re„dan Dengan ka.a ,a,n se,,ap pekerja ntemerkukan mcvas, yang k„a,
un,„k n,e.aksanakan pekerjaan seeara bersenranga,. berga.rab dan
berded,kas, seb.ngga mengbasUkan kon.ribus, .erba.k bag, pe„capa,a„
tujuan proyek sesuai dengan yang d,l,arapkan.

jjn.uk ntenunrbubkan ,no„vaS, kerja d.an.aranva dapa, dUakukan
dengan pembenan insent.f un.uk .enaga kerja dengan prestas, kerja yang
ba,k Penaberian ,nsen,,f ,ni bertujuan un.uk meningka.ka„ dan nrenjaga
mo„vas, pekerja datau, ka.tannya dengan upaya nteningka.kan efekt.v.tas



waktu kerja dan produktivitas kerja dari para pekerja. Dengan diberikannya

motivasi bagi para pekerja berupa insentif berbentuk uang bagi yang

berprestasi diharapkan akan menimbulkan perasaan senang dan puas pada

diri pekerja sehingga proyek akan mendapatkan umpan balik dari para

pekerja dengan bekerja lebih produktif baik dalam hal disiplin waktu kerja

maupun jumlah volume pekerjaan yang dihasilkan. Hal ini tidak saja

menguntungkan bagi proyek tersebut karena akan menghasilkan suatu

pekerjaan yang bermutu tinggi dan jumlah produksi yang lebih besar,

namun juga diharapkan akan mempercepat waktu pelaksanaan proyek sesuai

dengan yang dijadwalkan oleh proyek karena bagaimanapun juga tenaga

kerja merupakan aset dan partner untuk bersama-sama mencapai tujuan

yang dikehendaki, baik tujuan-tujuan proyek maupun tujuan masing-masing

individu.

Dengan adanya pemberian motivasi berupa insentif diharapkan juga

akan dapat menimbulkan loyalitas yang tinggi dari para tenaga kerja

sehingga perusahaan atau organisasi akan memperoleh dampak positif

seperti meningkatnya produktivitas, kualitas kerja dan kepuasan kerja, serta

menurunnya tingkat keterlambatan, pulang kerja lebih dini, ketidakhadiran

dan turn over dan tenaga kerja. Implementasi pemberian motivasi berupa

insentif sering dilakukan pada tenaga kerja pada bidang industri sehubungan

dengan itu, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem

insentif juga dapat berfungsi dalam memotivasi tenaga kerja pada bidang

konstruksi.



1.2 Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

apakah ada perbedaan produktivitas tenaga kerja tanpa msentif dan

produktivitas tenaga kerja dengan insentif.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk mengetahui

seberapa besar perbedaan produktivitas tenaga kerja tanpa insentif dan

produktivitas tenaga kerja dengan insentif.

1.4 Faedah / Manfaat Penulisan

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada

pemilik proyek (owner) dan pelaksana proyek tentang pentingnya faktor

motivasi bagi para pekerja yang salah satunya adalah dengan cara

pembenan insentif. Dengan pembenan insentif diharapkan para pekerja

akan lebih termotivasi dalam melakukan pekerjaannya, sehingga dapat

menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi serta terciptanya suasana

kompetitif diantara para pekerja.

1.5 Batasan Penelitian

Agar penelitian mi lebih terarah dan mudah dipahami sesuai dengan

tujuan penelitian serta untuk memperjelas ruang lmgkup permasalahan,

maka penelitian dibatasi pada :



1. Produktivitas tenaga kerja diukur berdasarkan upah harian (tanpa

insentif) dan upah harian ditambah insentif (dengan insentif). Jadi

pemberian msentif yang menyebabkan terjadinya perbedaan

(peningkatan) produktivitas tenaga kerja.

2. Tidak ada unsur lam pemberian motivasi kerja kecuali hanya pemberian

insentif dalam bentuk uang.

3. Penelitian dilakukan pada pekerjaan pasangan bata.

4. Pengamatan pekerjaan pasangan bata dilakukan pada lantai satu.

5. Upah tenaga kerja yang digunakan adalah upah harian, dimana upah
harian untuk setiap proyek berbeda dan besarnya insentif yang ditenma

tergantung dan produktivitas yang dihasilkan setelah diterapkan

pemberian insentif.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah semua proyek bangunan gedung dan

perumahan di DIY

1.6.2 Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 proyek

bangunan gedung dan penimahan di Kabupaten Sleman.

1.6.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah semua tenaga kerja pada pekerjaan

pasangan bata pada proyek gedung dan perumahan di DIY.



1.6.4 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah produktivitas tenaga kerja pada

pekerjaan pasangan bata.

1.6.5 Data Penelitian

Data penelitian berupa data primer yaitu, produktivitas tenaga kerja

(m2/jam) tanpa insentif dan produktivitas tenaga kerja (m2/jam) dengan
insentif serta besar upah harian yang ditenma setiap tenaga kerja.

1.6.6 Metode Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data

mengenai besar upah harian yang ditenma setiap tenaga kerja.

b. Metode Observasi

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan dan pengukuran

langsung di lapangan pada pekerjaan pasangan bata untuk memperoleh data
produktivitas tenaga kerja yang merupakan luas pasangan (m2) yang
dihasilkan setiap tenaga kerja dalam setiap jam. Produktivitas tenaga kerja

diukur 2kali yaitu, produktivitas tenaga kerja tanpa insentif (mVjam) dan
produktivitas tenaga kerja dengan insentif (m2/jam). Jadi dalam penelitian
ini setiap sampel mendapatkan dua kali perlakukan yaitu tanpa insentif dan
dengan msentif sehingga faktor-faktor lain yang mempengaruhi
produktivitas seperti, usia, pengalaman. kondisi dan Hngkungan kerja,
komposisi kelompok kerja dan lam-lam dapat dikendalikan. Dalam



penelitian digunakan sebanyak 40 orang tenaga kerja (tukang) dari 3proyek

bangunan gedung dan perumahan yang berlokasi di Kabupaten Sleman.

Pengukuran produktivitas tenaga kerja dilakukan pada setiap jam

kerja dalam setiap hari kerja mulai hari senin sampai hari sabtu selama dua

minggu untuk setiap sampel. Pada minggu pertama dilakukan pengukuran

produktivitas tenaga kerja berdasarkan upah harian (tanpa msentif).

Produktivitas rata-rata tanpa insentif dijadikan standar produktivitas kerja

dalam penerapan pemberian insentif.

Pada minggu kedua untuk tenaga kerja yang sama diterapkan

pemberian insentif kemudian diukur kembali produktivitasnya. Tenaga

kerja akan memperoleh msentif apabila produktivitas dengan insentif

melampaui standar produktivitas kerja tersebut dan besarnya insentif

tergantung dan penmgkatan yang terjadi. Pengukuran produktivitas mulai

hari senin sampa, har, sabtu dan jam 08.00 - 16.00 wib dengan jam

istirahat 12.00- 13.00 wib

1.6.7 Analisis Data Penelitian

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskripsi dengan

metode statistik dan untuk pengujian hipotesis digunakan uji beda mean

untuk observasi berpasangan {paired sample I test).


